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PENUTUP

A.Simpulan

HasilanalisiskebangkrutanmenggunakanmetodealmantZ-

scorepadatahun2015sampaidengan2019keenam perusahaanyaitu

PTAdaroEnergy(Persero)Tbk(ADRO),PTAnekaTambang(Persero)

Tbk(ANTM),PTPetroseaTbk(PTRO),PTTimah(Persero)Tbk(TINS),

PTTobaBaraSejahteraTbk(TOBA),PTJ.ResourcesAsiaPasifikTbk

(PSAB)Beradadalam kondisiyangkurangsehatataumemilikipotensi

untukbangkrut,karenadinilaidarinilaiZ-scoreseluruhperusahaan

menunjukkanhasildibawahstandarZ-scoreyaitu2,99sertaadanilai

rasio yang bernilainegatif,halinimenunjukan kinerja keungan

perusahaanyangkurangbaik.Darikeenam perusahaanyangdianalisis

diperolehhasilbahwaPTTobaBaraSejahteraTbkpadatahun2015,

2016dan2018memilikinilaiZ-scoreyangpalingtinggiyaitu1,81,2,9

dan1,81.PTPetroseaTbkdanPTTimahpadatahun2017dan2019

memilikinilaiZ-scorepalingtinggiyaitu1,88dan1,57.

B.Saran

1.Diharapkankepadaperusahaanuntukmenjagalikuiditasnya

dalam memenuhisemua kewajibannya sehingga menarik

minatparainvestordankreditor.

2.Diharapkankepadaperusahaanuntukmempertahankandan



mengoptimalisasistabilitasmodalkerjamelaluipengelolaan

klaim pembelianpotonganpenjualandanpersediaan.

3.Diharapkan perusahaan dapat mengelola aktiva secara

efektif dan efisien untuk meningkatkan penjualan dan

menghasilkanlabayangbesar.

4.Untukparainvestordisarankanjanganberinvestasihanya

karena nama besarperusahaan,karena semakin banyak

diversifikasiyangdilakukanterhadapprodukinvestasimaka

semakinrendahresikoinvestasidimasadepan.

5.Bagi para investor yang memiliki portofolio saham,

hendaknyadapatmenilaibagaimanakinerjadariportofolio

saham yangdimiliki,agardapatmengambilkeputusanyang

tepatdalam berinvestasidisaham.

Disarankan padapenelitiselanjutnya,menganalisisterhadap

kondisikebangkrutansuatuperusahaantidakmenggunakansatu

jenismodelanalisissertapenelitianselanjutnyatentangprediksi

kebangkrutan menggunakan metode Altman Z-Score tidak

dilakukan secara deskriptif saja namun bisa dilakukan

pengembanganuntukdiujipengaruhhargasaham.


